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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

JIn. Soebrantas, Km. 15, No. 155 Pekanbaru
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ABSTRAK

ilai resistansi pentanahan yang tinggi menyebabkan arus gangguan tidak sempurna di aliri ke tanah, sehingga

u edue) 1ul sijn) eAley yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

apat mengganggu kinerja peralatan dan sistem, bahkan sampai merusak. Tujuan penelitian ini adalah untuk

Jugou

‘émereduksi nilai resistansi pentanahan yang tinggi. Tahanan jenis tanah menjadi faktor utama tingginya nilai
gresistansi, Soil Treatment merupakan cara untuk mereduksi nilai tahanan jenis tanah. Zat aditif berupa
& ocopeat dinilai mampu menurunkan nilai resistansi karena mampu menyerap air dan menjaga kelembapan
’::";anah dengan sangat baik. Nilai resistansi sistem pentanahan kondisi eksisting pada objek penelitian adalah
§353,6 Q,%engan nilai tahanan jenis tanah nya 420,57 Qm dengan klasifikasi tanah jenis kerikil basah. Pada
é}ondisi b%ah nilai resistansi sebelum Soil Treatment adalah 330,3 Q, setelah Soil Treatment penurunan nilai
gesistansigada parit X 44 % , parit Y turun 52 %, parit Z turun 58 %. Pada kondisi kering nilai resistansi
Ssebelum B)ll Treatment adalah 346,3 Q, setelah Soil Treatment nilai resistansi pada parit X turun 44%, parit Y
%urun 51 % parit Z turun 58 %. Parit Z merupakan persentasi pencampuran terbaik karna mampu menurunkan
_‘nllal rems'l_n.nm yang paling besar, dengan 75% Cocopeat dan 25 % tanah objek penelitian. berdasarkan standar

IEEE (14§—1983) upaya mereduksi nilai resistansi sistem pentanahan harus mencapai 15% - 90%.

Kata Kuﬁci : sistem pentanahan, Soil Treatment, tahanan jenis tanah, PUIL 2011, IEEE.
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_‘AINALéS'IS OF COCOPEAT'S CAPABILITY IN REDUCING THE RESISTANCE OF
T THE SOIL TREATMENT METHOD OF GROUNDING SYSTEMS
WITH A SINGLE ROD ELECTRODE
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Date Of Final Exam: Wednesday, May 30, 2024

Buepun-6uepun 1Bunpuiqg e3di ye

Department of Electrical Engineering
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ABSTRACT

high grounding resistance value causes fault currents to flow imperfectly to the ground, so that it can disrupt

ueguaw eduey jul s} eAsey yninjes neje ueibeges dynbusw Buese)iq -

gthe performance of equipment and systems, even causing damage. The aim of this research is to reduce high
%rounding resistance values. Soil resistivity is the main factor in the high resistance value. Soil Treatment is a
?y_vay to reduce the soil resistivity value. The additive in the form of Cocopeat is considered capable of reducing
§he resistance value because it is able to absorb water and maintain soil moisture very well. The resistance

gyalue of Iz% existing grounding system in the research object is 353.6 Q, with the soil resistivity value being
0

%20.5 7 S with the soil classification being wet gravel. In wet conditions the resistance value before Soil

gTreatmenzjis 330.3 Q, after Soil Treatment the resistance value decreases in ditch In dry conditions the
gresistancgvalue before Soil Treatment was 346.3 Q, after Soil Treatment the resistance value in trench X fell
%y 44%, #ench Y fell by 51%, trench Z fell by 58%. Trench Z is the best mixing percentage because it can
‘gzreduce tl’g greatest resistance value, with 75% Cocopeat and 25% research object soil. based on IEEE
standardsgl 42-1983) efforts to reduce the resistance value of the grounding system must reach 15% - 90%.

Keywords} grounding system, Soil Treatment, soil resistivity, PUIL 2011, IEEE.
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ulis gapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul. “Analisis pengaruh Soil Streatment

gan penambahan Cocopeat Dalam Upaya Menurunkan Nilai Resistifitas Tanah”.
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%ex

uhamifad, karna perintah dan wahyu dari Allah subhanahu wata’ala beliau mampu
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@ 2  Sistem proteksi sangat diperlukan untuk menjamin keandalan sistem tenaga listrik

€5 o L :

F4am gengantlslpam terjadinya kerusakan akibat gangguan, salah satu gangguan yang
c

éeéadi adalah arus lebih. Arus lebih disebabkan karna hubung singkat, kegagalan isolasi

D 5 =

«Q

gﬁé@ala‘[a@ dan sambaran petir. Sistem yang dapat mengamankan terhadap gangguan arus
= !
3e§ih adalah sistem pentanahan. Sistem pentanahan yang baik harus mampu mengalirkan

£
aarus letgﬂ ke tanah sehingga dapat menjaga stabilitas sistem tenaga listrik, mengamankan

%eralata% listrik dan menjaga keselamatan manusia [1]. Sistem pentanahan menjadi jalur
Sintuk melepaskan arus lebih, sistem pentanahan sebaiknya mampu mengantisipasi
%erusak@ﬁ akibat arus lebih dan dapat menjaga keandalan sistem akibat arus gangguan [2].
fﬂSerdasarkan fungsinya itu, maka diperlukan sistem pentanahan yang baik.

Sistem pentanahan yang baik memiliki nilai resistansi sistem pentanahan yang

W edue)

endah. Berdasarkan peraturan pada PUIL 2011 resistansi sistem pentanahan yang baik

ilainya tidak lebih dari 5 Ohm [3]. Nilai resistansi sistem pentanahan yang semakin rendah,

JUBQUD

Snenyebabkan kemampuan dalam mengalirkan arus gangguan ke tanah akan semakin baik

3

Y4]. Nilai resistansi sistem pentanahan yang tinggi akan menyebabkan arus lebih tidak

Q.
Ssempurna dialirkan ke tanah. Nilai resistansi sistem pentanahan dipengaruhi oleh faktor dari

yow
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Raktor dari dalam yang mempengaruhi nilai resistansi sistem pentanahan adalah

s tgmnq&ﬂ(

kuran :'eilektroda, jenis elektroda, dan kedalaman penanaman elektroda. Jenis elektroda

n

dapat rrémpengaruhi nilai dari resistansi, masing-masing elektroda memiliki kemampuan
(o]

2q

“yang betbeda dalam mengahantarkan arus listrik [5]. Ukuran elektroda mempengaruhi nilai
resistan%, Semakin besar ukuran elektroda yang digunakan maka nilai resistansi sistem
pentana@gn akan semakin kecil [6]. Kedalaman penanaman elektroda mempengaruhi nilai
resistanéi*, semakin dalam penanaman elektroda semakin besar penurunan resistansi sistem
pentanai}han [7]. Elektroda menjadi komponen utama dalam sistem pentanahan, oleh karena
itu pemgihan pemasangan elektroda disesuaikan dengan kebutuhan.

Egktor dari luar yang mempengaruhi nilai resistansi sistem pentanahan adalah
tahananéjenis tanah. Nilai resistansi berbanding lurus dengan nilai tahanan jenis tanah,
semakhﬁoesar nilai tahanan jenis tanah maka nilai resistansi akan semakin besar. Nilai

tahananijenis tanah dipengaruhi oleh komposisi tanah, temperatur tanah, kandungan air pada

I-1

nery w
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Bt

bt

ag:ah dgl kandungan kimia dalam tanah [8]. Tanah yang mampu menjaga kelembapan tanah

lﬁn mmmgkatkan konduktifitas tanah sehingga nilai tahanan jenis tanah akan menurun [9].

Jelm
Bdi

gkavkeasaman tanah akan mempengaruhi nilai tahanan jenis tanah, semakin kuat tingkat

d@na

sam@ tanah maka tingkat tahanan jenis tanah akan semakin kecil. Tingkat keasaman

g téPbalk untuk sistem pentanahan adalah pH < 7 [10]. Kandungan kimia tanah

dglgﬁua;g,l Bu
188np

Sm per_?gamhl nilai tahanan jenis tanah, tanah yang mengandung bahan elektrolit akan

1Req
=g

ccmEmlhla'mlal konduktifitas baik, sehingga tahanan jenis tanahnya kecil [11]. Oleh karena
(=

o 8 _

pégarulinya terhadap nilai resistansi sistem pentanahan besar

@

S ;Q_ilai resistansi sistem pentanahan yang sesuai standarisasi masih sulit untuk dicapai,
=

Q’;:‘lklbamy%lx)J arus gangguan tidak sempurna dialirkan ke tanah, sehingga dapat menyebabkan

egagal@ﬁ sistem, kerusakan pada perangkat elektronik dan manusia beresiko terkena

m;,gm

;Sengatan listrik [12]. Pengaruh dari resistansi pentanahan yang tinggi sangat berbahaya baik
sbagi sistem maupun bagi manusia. Dalam mencapai nilai resistansi pentanahan yang sesuai
Sstandar dapat melakukan beberapa upaya. Upaya yang dilakukan untuk menurunkan nilai
Jesistansi sistem pentanaha tergantung dari nilai tahanan jenis tanahnya.

Cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan nilai resistansi sistem pentanahan pada

wnjueoysw edu

Fanah dengan nilai tahanan jenis yang rendah adalah dengan memperdalam penanaman
§elektroda pentanahan, memperbesar ukuran elektroda, dan menentukan jenis elektroda yang
%nemililg’.) nilai hantar yang baik [13]. Upaya-upaya tersebut dinilai efektif dalam
énenurugkan nilai resistansi sistem pentanahan. Pada nilai tahanan jenis tanah yang tinggi
Fipaya @sebut tidak efektif untuk dilakukan. Pada penelitian yang berkembang upaya
?;tnenurugkan nilai resistansi sistem pentanahan pada tanah dengan nilai tahanan jenis tanah
%inggi a@alah dengan melakukan perlakuan terhadap tanah, metode ini disebut dengan Soi/
Treatmazut [14].

%)il Treatment merupakan suatu perlakuan yang dilakukan terhadap tanah dengan
mengubi@h komposisi kimia tanah dengan penambahan zat aditif. Metode Soil Treatment
dibagi n%enjadi 2 yaitu, metode bak ukur (Countainer Method) dan metode parit (Trench
Method{[l?a]. Parit yang dibuat untuk metode Soil Treatment berbentuk tabung dengan
kedalan%n 1 meter dengan diameter 20-30 cm [2]. Dan juga ada berbentuk balok dengan
kedalan%n 120 cm dengan luas 15 cm x 15 cm hingga 60 cm x 60 cm [13]. Bentuk dari

parit yaEg dibuat menyesuaikan dengan kebutuhan sistem pentanahan.

I[-2
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%ektroda yang digunakan pada sistem pentanahan terdapat beberapa jenis yaitu

DieH

lé‘;k rod_{ batang tunggal, elektroda plat, dan elektroda pita [13]. Elektroda yang digunakan

zg’am pe‘ngujlan kemampuan zat aditif dengan metode parit adalah elektroda batang tunggal
gan.EanJ ang 1 meter [2]. Jenis dan ukuran elektroda yang akan digunakan menyesuaikan
gan Kebutuhan sistem pentanahan, agar mencapai nilai resistansi sistem pentanahan yang

arapéan

S%telah melakukan Soil Treatment nilai resistansi sistem pentanahan diukur pada

188np&na

—

e1g¢uegﬁeqa£ duapua& 6551_3191

disi Easah dan kering, untuk mewakili kondisi cuaca di Indonesia saat musim hujan dan

ue@n-ﬁuep

ck@maraw) Tanah di anggap kering setelah 7 hari tidak terjadi hujan [4]. Pengukuran nilai
=

E)

E_resistang_i sistem pentanahan dilakukan menggunakan alat ukur Earth Tester dengan motode
=

Figa titif(lI)PZ]. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali agar mendapatkan hasil yang akurat
<
Y4]. Nilai resistansi pentanahan yang didapatkan dari hasil pengukuran berguna untuk

In

=
"mengetahui kemampuan sistem pentanahan dalam mengamankan arus lebih.

Zat aditif yang dapat menurunkan resistansi sistem pentanahan memiliki

7gdum Il

arakteristik berupa, mampu menjaga kelembapan tanah, menyerap air dengan baik, tanah

EO%SLU

emiliki pH < 7, dan memiliki kandungan elektrolit [4]. Zat aditif yang digunakan dalam

u

zmetode Soil Treatment yang memiliki karakteristik menurunkan tahanan sistem pentanahan

wl

dyaitu garam, arang cangkang kelapa sawit, arang sekam padi, arang tempurung kelapa,
o
§aentonit, limbah puing bangunan, gypsum, serbuk besi, kalsium oksida, dan kapur. Salah
atu bahan yang memiliki karakteristik yang sama dengan zat aditif dalam menurunkan
=]

éahananaenis tanah adalah Cocopeat.

G‘bcopeat mengandung unsur-unsur hara tanah yaitu fosfor, kalium, magnesium,

n$ uexjn

atrlumgdan kalsium. Cocopeat memiliki struktur yang kenyal, penyerapan dan juga retensi

HRgu

ir yangfepat memberikan areansi yang baik, serta dapat menjaga suhu dan nilai PH tanah.
Cocopegt digunakan sebagai pengganti gambut dan juga biasa digunakan dalam bidang
pertania:ﬁ sebagai media tanam, karna sifatnya yang mampu menjaga kelembapan tanah dan
mampuZhenyerap air dengan baik [15]. Cocopeat mentah mampu menyerap air 6 - 8 kali
berat pa%a saat Cocopeat kering[16]. Cocopeat memiliki tingkat keasaman yang baik untuk
sistem gntanahan, tingkat keasaman Cocopeat adalah pH 5 - 6,8 [17]. Cocopeat dinilai
mampu&:;henurunkan nilai tahanan jenis tanah [18]. Cocopeat merupakan hasil olahan yang
bahan b%fm utamanya adalah sabut kelapa, kelapa merupakan salah satu perkebunan terbesar
di RiatE;lima tahun terakhir Riau berkontribusi 11,13% dari total produksi kelapa di
Indones@ dengan total produksi 2,86 juta ton pada tahun 2022 [19]. Sementara pemanfaatan

I-3
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Jllgbah %but dari kelapa belum optimal, secara nasional Indonesia hanya mampu mengolah

LQ

,Z% dam total produksi [20]. Oleh karena itu diharapkan pemanfaaatan limbah dari kelapa
n-g‘dapawdl optimalkan.

usw GueJe|

%‘1

pulia

.genelitian akan dilakukan pada tanah di daerah JIn. Desa Harapan, Gg. Polos,
uralfin Air Jamban, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri, Riau. Setelah

aku]?an pengukuran nilai resistansi pentanahan pada daerah ini mencapai 353,6 Q,

En 1

gan ’Ynlal tahanan jenis tanah nya 420,37 Q-m. Pengujian yang akan dilakukan

n.

91% ue%e:jg d

nggLEakan elektroda batang tunggal dengan panjang 1 meter. Kedalaman parit pengujian

ue

cy#hg akan digunakan adalah 1 meter dengan diameter 30 cm. Pengukuran resistansi
%)entanaian menggunakan alat ukur Earth Tester dengan metode pengukuran tiga titik, Parit
§in padaf;g)enelitian ini sebanyak tiga parit. Pada parit satu pengujian penggunaan zat aditif
Yebih sedikit dari tanah, kedua pada saat zat aditif sama banyak dengan tanah, ketiga pada

In

“Saat zat gditif lebih banyak dari tanah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui komposisi terbaik
enggunaan Cocopeat sebagai penurun nilai resistansi sistem pentanahan.

Penelitian yang menguji kemampuan Cocopeat dalam menurunkan resistansi
entanahan sudah ada yang melakukannya. penelitian yang sudah pernah ada melakukan
erbandingan sebelum dengan sesudah Soil Treatment menggunakan Cocopeat, Cocopeat
inilai mampu menurunkan nilai resistansi pentanahan [18]. Pengembanagan yang akan

ilakukan pada penelitian ini melakukan upaya menurunkan nilai resistansi pentanahan

6&1 U%g U%ﬂUJD&UEQgSLU Bdu%l il

engan guetode Soil Treatent bahan aditif berupa Cocopeat dengan memvariasikan massa

[ o
gar me?‘}dapatkan persentase pencampuran terbaik. Pengukuran nilai resistansi pentanahan

gRAu

1lakukﬁi pada saat kondisi basah dan kering untuk mewakili kondisi iklim di indonesia.

Berdasarkan perjelasan yang di uraikan sebelumnya, penulis akan melakukan

',L%qwns u%}n

enehtl% mengenai, “Analisis Kemampuan Cocopeat Dalam Menurunkan Resistansi
Sistem gentanahan Metode Soil Treatment Dengan Elektroda Batang Tunggal”.
1.2 gumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, untuk mendapatkan hasil yang di
inginkal% maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
Bagaimana nilai resistansi pentanahan dan nilai tahanan jenis tanah saat kondisi
eksisting pada objek penelitian menggunakan elektroda batang tunggal ?
Bagaimana nilai resistansi pentanahan pada objek penelitian sebelum Soil

Treatment saat kondisi tanah basah dan kering ?

I-4
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}d1o feH o~

Bagaimana nilai resistansi pentanahan setelah Soil Treatment berdasarkan
variasi massa Cocopeat saat kondisi basah dan kering ?
Bagaimana perbandingan nilai resistansi pentanahan sebelum dan sesudah Soil

Treatment ?

Pujuan Penelitian

E_enelitian yang dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

SNEIYYEYSNS N|N

Menganalisis nilai resistansi pentanahan dan nilai tahanan jenis tanah saat
kondisi eksisting pada objek penelitian menggunakan elektroda batang tunggal.
Menganalisis nilai resistansi pentanahan pada objek penelitian sebelum Soil
Treatment saat kondisi tanah basah dan kering.

Menganalisis pengaruh Soil Treatment menggunakan Cocopeat dengan variasi
massa terhadap nilai resistansi pentanahan saat kondisi basah dan kering.
Menganalisis perbandingan nilai resistansi pentanahan sebelum dan sesudah Soi/

Treatment.

Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada percobaan pemanfaatan zat aditif,

1.

ISPOAHI ) DIURR]ST ay231Q>

ehingga penelitian dibatasi pada topik yang akan di bahas antara lain :

Penelitian tidak menguji hasil penelitian dalam jangka panjang, penelitian hanya
dilakukan pada saat tanah dalam keadaan basah dan kering.

Jenis tanah ditentukan berdasarkan standar SNI 04. 0225-2000.

Kondisi tanah dianggap dalam kondisi basah jika sesaat setelah terjadi hujan.
Kondisi tanah dianggap kering jika 7 hari tidak terjadi hujan.

Menggunakan elektroda batang tunggal dengan jenis, ukuran, dan panjang yang
sama.

Tingkat kepadatan tanah dinilai seragam.

Jenis tanah untuk setiap percobaan di anggap homogen.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk dapat dimanfaatkan sebagai:

nery wisey jpre¥g uejmg

Sebagai referensi bahan aditif baru yang dapat mereduksi nilai resistansi sistem
pentanahan.

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya

Bisa dijadikan sebagai pengetahuan baru pemanfaatan potensi daerah riau, dari

limbah kelapa berupa Cocopeat sebagai pereduksi resistansi sistem pentanahan.

I-5



I-6

% Zat aditif yang digunakan merupakan potensi daerah riau yang dapat
dikembangkan pemanfaatannya sebagai sumber penghasilan.

ZE

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lr h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusara 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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) BAB II
= TINJAUAN PUSTAKA

O
Eenelitian Terkait

Pujuan dari penelitian ini adalah pengujian upaya penurunan nilai resistansi

o .- ..
tanagan metode Soil Treatment dengan zat aditif berupa Cocopeat dengan variasi

eqes dynbusw Pyeleyq *|
ueBun Hunpuigeydid yey

campuran agar mendapatkan persentase pencampuran Cocopeat terbaik. Untuk

=
akukan penelitian ini diperlukan beberapa penelitian terkait untuk dijadikan sebagai

Eﬁ

omatrdalam melakukan penelitian. Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki

n .. .
umber @cuan yang terpercaya dan sudah teruji kebenarannya. Referensi merupakan sumber

95 NRje u
Bupu

w
formag!ﬂ)' yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian, sehingga penelitian yang akan

yoan|
=

ilakukan dapat terpercaya. Paragraf berikut merupakan kutipan penelitian yang sudah

Iy eAtey

ilakuk@l berupa hasil dan rujukan yang dibutuhkan pada penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Widiarto dkk (2023), penelitian ini bertujudul

dugy 1ur s

‘Perbaikan nilai impedansi pembumian metode Driven Ground pada tower tegangan tinggi

engan penambahan batang elektroda (Braching) dan Cocopeat”. Penelitian ini melakukan

uet&e

Qupaya mereduksi nilai impedansi pada tower bertegangan tinggi. penelitian ini menggunkan

u

%netode Soil Treatment dengan penambahan bahan aditif berupa Cocopeat. Cocopeat bisa
=1
Smereduksi nilai impedansi pembumian pada tower tegangan tinggi, dengan jenis tanah pada

daerah itu adalah tanah berbatu. Hal ini disebabkan karna Cocopeat memiliki sifat yang

w yep

Fapat niéhjaga dan menyerap air dengan baik.

V)

Penelitian yang dilakukan Fanni Nurfadillah (2023), penelitian ini berjudul ¢ Reduksi

MINgaA

S
%esistanéi- pentanahan dengan zat aditif elektroda batang tunggal”. Penelitian ini

S

‘g—menggLakan metode Soil Treatment dengan zat aditif berupa arang cangkang kelapa sawit,
(o]

°q

“puing WAngunan, dan garam. Penelitian ini melakukan variasi massa zat aditif agar
mendap%fkan hasil pencampuran yang terbaik. Pengukuran dilakukan pada kondisi basah
dan ken(:zl'g, kondisi basah yaitu setelah terjadi hujan dan kering setelah 7 hari tidak terjadi
hujan. E;f*ektroda yang diugunakan adalah elektroda batang tunggal dengan panjang 1 m jenis
besi lapa tembaga. Pencampuran arang cangkang kelapa sawit, puing bangunan, dan garam
mampu%hereduksi nilai resistansi sistem pentanahan. Jenis tanah pada objek penelitian
adalah tgpah berpasir basah.

Eaenelitian yang dilakukan oleh Riska Wahyuningsih (2021), penelitian ini berjudul
“Pemanfaatan limbah sekam padi terhadap penurunan resistansi pentanahan menggunakan

elektrodd plat berbentuk persegi”. Penelitian ini menguji pengaruh dari luas elektroda yang

II-1
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1§unakén elektroda berukuran 15 cm x 15 cm hingga 60 cm x 60cm. elektroda yang
1gunak_a;n berbahan alumunium dengan ketebalan 2 mm. Penelitian ini mengatakan, faktor
g rrgmpengaruhi nilai resistansi pentanahan adalah luas elektroda yang digunakan,
alangln tanah, ketebalan penambahan zat aditif, dan juga cuaca.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Juniardi dkk (2021), penelitian ini berjudul

s dipnbu

alis?s- Penggunaan Bentonit Gypsum Dan Garam Sebagai Zat Aditif Untuk Soil

geqa 3
n-ﬁlep@ 1Bunp

atméﬁt Pada Sistem Pentanahan Menggunakan Elektroda Batang”. Penelitian ini
(=

g_nggLEakan metode Soil Treatment, dengan memvariasikan massa zat aditifnya untuk
O

uel

e}
-

cni@ndapatkan pencampuran terbaik. Zat aditif yang digunakan adalah Bentonit, Gypsum, dan
® c
gGamm.gPencampuran terbaik yaitu 30 % Bentonit, 30% Gypsum, dan 10% Garam

c

y

merupa%n pencampuran terbaik. Pada komposisi itu Mampu menurunkan nilai resistansi

<
dari SOQ'Ohm menjadi 9,09 Ohm. Penelitian ini menyimpulkan dalam menurunkan nilai

—

1SN

651stan51 pentanahan sangat tergantung dari waktu dan kandungan air, karena untuk diserap

B Ul

anah ini zat aditif butuh waktu dan membutuhkan kelembapan yang dihasilkan oleh hujan.

Penelitian yang berjudul “Reduksi Resistansi Pentanahan Dengat Zat Aditif

EOH_?LU edu

lektroda Batang Tunggal” [4], digunakan sebagai panduan penelitian ini. penelitian tentang

u

zpengujian kemampuan Cocopeat ini sudah ada yang melakukannya. Penelitian sebelumnya

wl

é‘hanya melakukan pengukuran nilai resistansi pentanahan sebelum dan setelan penambahan
Ejfocopeat sebagai Soil Treatment, pada penelitian sebelumnya Cocopeat dinilai mampu
%nenurug;(an nilai resistansi pentanahan. Pengembangan pada penelitian ini adalah,
%nemvagasikan massa zat aditif (Cocopeat) yang digunakan untuk mengetahui komposisi

c
@encamﬁhran terbaik, dan melakukan pengukuran pada kondisi basah dan kering. Penelitian

“Z’yang algin dilakukan bertujuan untuk menguji kemampuan zat aditif berupa Cocopeat
%ebagal é‘ozl Treatment dalam menurunkan nilai tahanan jenis tanah, sehingga mampu
menurugkan nilai resistansi pentanahan sesuai standar yang ditetapkan oleh IEEE (142-
1983) @aya penurunan nilai resistansi sistem pentanahan yang efektif harus mampu
menurufikan 15 % - 90 % [14].
2.2 Eandasan Teori
2.2.1 g.stem Pentanahan

gstem pentanahan adalah suatu penghantar yang menghantarkan arus lebih atau arus
ganggu%% ke dalam tanah sehingga mengamankan komponen-komponen listrik, sistem

pelayanan dan meminimalisir bahaya sengatan listrik bagi manusia [9]. Dengan adanya

sistem éntanahan, tegangan atau arus abnormal yang terjadi pada saat terjadi gangguan

I1-2
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1%em t@%naga listrik, arus gangguan langsung dialirkan ke dalam tanah dan disebarkan
egegala:arah [9]. Sistem pentanahan yang baik harus memiliki nilai resistansi sitem
tanahan yang kecil. Menurut PUIL 2011 nilai resistansi sistem pentanahan yang baik
Ak btgeh lebih besar dari 5 Ohm [12].

Berikut merupakan perencanaan sistem pentanahan yang baik, diantaranya [13] :

Nilai resistansi sistem pentanahan harus sesuai persyaratan pemasangan.
Elektroda yang digunakan pada sistem pentanahan merupakan penghantar yang
baik, tahan terhadap korosi, dan daya tahan yang baik.

Elektroda harus memiliki kontak yang baik dengan tanah tempat pemasangan
sistem pentanahan.

Sistem pentanahan harus mampu menghadapi kondisi musim.

Biaya yang dikeluarkan serendah mungkin.

Metode yang dilakukan dalam usaha menurunkan nilai resistansi sistem pentanahan

engan elektroda batang, sudah di rekomendasikan menurut [EEE (142 — 1982), yaitu [13]:

Penambahan jumlah batang elekroda sistem pentanahan
Menambah panjang batang elektroda sistem pentanaham
Melakukan perlakuan terhadap tanah (Soil Treatment), yaitu :
a. Metode bak ukur (Countainer Method)

b. Metode parit (Trench Method)

Menggunakan batang elektroda khusus

Metode kombinasi

ktor Yang Mempengaruhi Resistansi Sistem Pentanahan

ktor Internal

Bentuk Elektroda

Elektoda yang digunakan pada sistem pentanahan mempengaruhi nilai resistansi
sistem pentanahan. Bedasarkan (SNI 04. 0225-2000) Elektroda terdiri dari tiga
jenis, elektroda batang, elektroda pita, dan elektroda plat [13]. Semakin baik
kualitas daya hantar pada elektroda yang digunakan maka arus gangguan akan
dialiri ketanah dengan baik.

Janis Bahan Dan Ukuran Elektroda

Bahan elektroda yang digunakan untuk sistem pentanahan dapat mempengaruhi
nilai dari resistansinya, masing-masing elektroda memiliki kemampuan yang

berbeda dalam mengahantarkan arus listrik [5]. Ukuran elektroda yang

I1-3
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digunakan juga berpengaruh terhadap nilai resistansi sistem pentanahan.
Semakin besar ukuran elektroda yang digunakan maka nilai resistansi sistem
pentanahan akan semakin kecil [6]. Ukuran elektroda yang digunakan dapat
mempengaruhi nilai dari resistansi sistem pentanahan, berdasarkan rumus pada

nilai resistansi sistem pentanahan berikut [4]:

R=p— (2.1)
Dengan :
R = Resistansi sistem pentanahan (€2)
p = Nilai tahanan jenis tanah (Qm)
L =Panjang elektroda batang (m)
A = Luas penampang kawat (m?)
Jumlah Atau Konfigurasi Elektroda
Apabila nilai resistansi sistem pentanahan tidak mencapai nilai yang sesuai
dengan persyaratan yang disusun pada PUIL 2011, yaitu tidak boleh lebih dari 5
Ohm, maka elektroda yang digunakan pada sistem pentanahan dapat ditambah
dangan cara memparalelkannya[13]. Elektroda yang di paralelkan dapat
menurunkan nilai resistansi sistem pentanahan, semakin banyak elektroda yang
digunakan maka nilai resistansi sistem pentanahan akan semakin kecil.
Kedalaman Pemancangan Atau Penanaman Elektroda Didalam Tanah
Tidak hanya jenis dan ukuran elektroda yang mempengaruhi nilai resistansi
sistem pentanahan, kedalaman penanaman elektroda juga mempengaruhi nilai
resistansi sistem pentanahan, semakin dalam penanaman elektroda semakin
besar penurunan resistansi sistem pentanahan [7]. Elektroda menjadi salah satu
komponen utama dalam sistem pentanahan, oleh karena itu pemasangan

elektroda pada sistem pentanahan harus dipertimbangakan dengan baik

Faktor Eksternal

JO

ktor ekternal yang mempengaruhi nilai resistansi sistem pentanahan adalah tanah.

Fa
g

Pada da?ah dengan kedalaman yang terbatas nilai tahanan jenis tanah tidak sama, tahanan

jenis tatfgh dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu [21]:

b

nery wiseyyII

Komposisi Zat Kimia pada tanah

Kandungan Air Tanah

11-4
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5 emperatur tanah, semakin tinggi nilai temperatur tanah maka tahanan tana

3. T t h k lai t tur tanah maka tah: h

T akan semakin tinggi.

©

4 Keasaman tanah (pH).

o
a sistem pentanahan, faktor yang mempengaruhi baik atau buruknya sistem
da sistem pentanahan, faktor yang pengaruhi baik atau buruknya sist

tana@ian adalah jenis tanah, beberapa jenis tanah memiliki nilai tahanan jenis yang tinggi

188npuing eidio seH

3
ngg& menyebabkan nilai resistansi pentanahan tinggi. Nilai resistansi sistem pentanahan

n

IBeqas dnnbusw Bueteyq *|

frep

antlﬁg dari seberapa baik tanah dalam menerima arus lebih atau arus gangguan. Tanah
(=

g m?iliki kemampuan hantar arus yang tinggi akan menyebabkan nilai resistansi sistem

Buein-

tanaltan menjadi rendah [4].
c

yninjegnele, ue

Iﬁ_andungan air yang terdapat pada tanah mempengaruhi nilai tahanan pentanahan,
Zkarna ta%I)Jah yang lembab memiliki nilai konduktifitas tanah yang tinggi. Semakin tinggi nilai
Sondukifitas tanah makan resistansi sistem pentanahan akan semakin rendah.tanah yang
%:(ering glemiliki nilai konduktifitas tanah yang rendah, sehingga nilai resistansi sistem
%ﬁentanahan semakin tinggi, dari kondisi ini bisa disimpulkan bahwa nilai konduktifitas tanah
gberbanding terbalik dengan resistansi sistem pentanahan. Untuk menjaga nilai resistansi
%istem pentanahan yang baik, maka salah satu cara yang dilakukan adalah menjaga
Zonduktifitas tanah.

§ Salah satu faktor yang mempengaruni nilai Resistansi sistem pentanahan adalah
éﬁngkat keasaman tanah. Potensial hidrogen (pH) merupakan salah satu karakteristik zat
aditif dalam mereduksi tahanan sistem pentanahan. Semakin kuat tingkat keasaman dari
%anah n%ka nilai tahanan jenisnya semakin kecil. Nilai keasaman pada tanah yang baik untuk

c

Fistem Iﬁntanahan adalah pH < 7 [10]. Tingkat keasaman tanah berbeda-beda tergantung
gﬂarl unsgr hara yang ada pada tanah.
?‘& 2.3 @etode Soil Treatment
gbzl Treatment adalah melakukan perlakuan terhadap tanah untuk mengubah
kandungan kimia tanah dengan penambahan atau pencampuran tanah dengan zat aditif [9].
Soil Trédtment terbagi menjadi dua metode yaitu metode bak ukur (Countainer Method),
metode %arit (Trench Method) [13]. Pada beberapa penelitian dengan metode Soil Treatment,
zat aditg yang di gunakan dalam penurunan nilai resistifitas tanah adalah berupa garam,

arang cglgkang kelapa sawit, arang sekam padi, arang tempurung kelapa, bentonit, limbah

puing bg)lgunan, gypsum, serbuk besi, kalsium oksida, kapur.

I1-5
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4 ’8hanan Jenis Tanah

Tahanan jenis tanah adalah karakteristik tanah yang mengukur kemampuan tanah

Bd1D seHo

©
am mrenghantarkan arus listrik. Pada sistem pentanahan nilai resistansi sistem pentanahan

0}

us segual standar, salah satu faktor yang mempengaruhi nilai resistansi sitem pentanahan

p@lla

lah Milai tahanan | jenis tanah. Nilai resistansi sistem pentanahan berbanding lurus dengan

Eﬂ 1
w

1 tahanan jenis tanah, semakin besar nilai tahanan jenis tanah maka nilai resistansi sistem

tanafan akan semakin besar.
(=
Q@'lai tahanan jenis tanah dipengaruhi oleh komposisi tanah, temperatur tanah,

losneje ue@eqa§ dn,gﬁuaAu 5!:?18[!(] LN

BHuepun-Biep
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3
=
c

gnenjaggkelemapan tanah akan meningkatkan konduktifitas tanah sehingga nilai tahanan

4

Zyenis ta%h akan menurun [9]. Tingkat keasaman tanah juga akan mempengaruhi nilai

fahanangjenis tanah, semakin kuat tingkat keasaman tanah maka tingkat tahanan jenis tanah

In

=
@akan semakin kecil. Tingkat keasaman yang terbaik untuk sistem pentanahan adalah pH < 7
=
glO]. Kandungan kimia tanah juga mempengaruhi nilai tahanan jenis tanah, tanah yang
ginengandung bahan elektrolit akan memiliki nilai konduktifitas baik, sehingga tahanan jenis

gtanahnya kecil [11].

()

Q

= Berdasarkan SNI 04. 0225-2000, nilai tahanan jenis tanah dapat ditunjukkan pada

3

ZTabel 2.1 berikut.

o

g,Tabel 2.1 Nilai Tahanan Jenis Tanah Berdasarkan SNI 04. 0225-2000.

a No | Jenis Tanah Tahanan jenis tanah (Qm)

@ 1 |=Tanah Rawa 10 - 40
o

& 2 |alanah Pertanian 20 - 100

g 3 E—i)asir Basah 50 - 200

g 4 |XKerikil Basah 200 - 3000

5 |Ketikil Kering <1000
6 |Tanah Berbatu 2000 - 3000
Nilai taffanan jenis tanah dapat dihitung menggunakan persamaan berikut [4]:

=S
&
s = — (2.2)
= In 35-1
»
Bengan:
-
p~ = Tahanan jenis tanah (Q2m)
§ = Tahanan pentanahan (€2)
5.
- 11-6
;l
=]
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%)) = Panjang elektroda yang ditanam ke dalam tanah (m)

- T
2 Q0
g ; g)l: = Jari-jari elektroda pentanahan (m)
e
:‘8’2.8.5 Elektroda Batang Tunggal
= (@)
E g Elektroda pentanahan adalah suatu penghantar yang ditanamkan ke dalam tanah dan
3 £ .

mllilg kontak langsung dengan tanah. Kontak langsung ini bertujuan sebagai jalur arus

d

c‘gyarzlg rr%ngalir apabila terjadi gangguan sehingga arus tersebut disalurkan ke tanah.

o ) —

%@ktrodﬁ batang merupakan elektroda yang terbuat dari tembaga yang ditanam ke dalam
& e

;tagah yang digunakan untuk pentanahan berfungsi mengalirkan arus gangguan ke tanah.

e

S &  Konduktor digunakan sebagai elektroda pentanahan yang terbuat dari besi,
c

9S

%uluminii;\im dan tembaga. Sifat dari ketiga jenis bahan tersebut adalah mekanis, elektris dan

f,i(imiawf‘)ij Dari ketiga bahan itu tembaga mempunyai keunggulan yang lebih baik dibanding

y

“bahan yang lainnya. Dari segi harga cenderung lebih mahal, tetapi mengingat kesulitan yang
= c
“imbul bila elektroda tersebut mengalami kerusakan baik pengaruh elektris, kekanis dan

imiawi maka tembaga lebih unggul serta tembaga tahan dari korosi
Menurut PUIL tahun 2011, elektroda pentanahan adalah elektroda yang ditanam di
alam tanah dalam keadaan tertentu. Pada penelitian kali ini elektroda yang digunakan yaitu

zenis elektroda batang. Elektroda Batang merupakan elektroda berbentuk batang yang

walvesyow edug; u

amemiliki konduktivitas listrik yang baik yang digunakan untuk menghubungkan peralatan

u

glistrik atau sistem dengan tanah.

5
= Rumus resistansi pentanahan untuk elektroda batang tunggal sebagai berikut [4]:
3 =
= o
B = __°F 4L _
§ :J'T R_ZxrrxL (ln(a) 1) (23)
E Bengan:
8‘ (o]
o %ﬁ = Tahanan pentanahan untuk elektroda batang tunggal (ohm)
Ec:' = Tahanan jenis tanah (ohm-m)
E, = Panjang elektroda pasak (m)
E = Jari- jari elektroda pentanahan (m)
-
2.2.6 Cocopeat
e

@copeat merupakan suatu produk olahan yang merupakan hasil pemisahan sabut
kelapa. igetika serat sabut kelapa terpisah, maka akan menghasilkan serbuk kelapa atau
Cocope:ét. Cocopeat biasa digunakan sebagai pada bidang pertanian sebagai media tanam,
karna sf%tnya yang mudah menyerap dan menyimpan air [22]. Cocopeat memiliki tingkat
keasamgng dengan nilai pH antara 5 — 6.8 [17]. Cocopeat mengandung unsur-unsur hara tanah

I1-7
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_yaItu fogor kalium, magnesium, natrium, dan kalsium [15]. Satu buah kelapa mengandung

e?;it (751% dari sabut) dan serbuk sabut kelapa atau Cocopeat (25% dari sabut) [17].

Elw

@t)copeat merupakan hasil olahan yang bahan baku utamanya adalah sabut kelapa,
o
apa .glerupakan salah satu perkebunan terbesar di Riau, lima tahun terakhir Riau

gﬁua;g; Buel
Banpding eds

kont@ibum 11,13% dari total produksi kelapa di Indonesia, dengan total produksi 2,86 juta

0 ada—tahun 2022 [19]. Sementara pemanfaatan limbah sabut dari kelapa belum optimal,

as dny
epu:n

19eq
@

ara Iﬁsmnal Indonesia hanya mampu mengolah 3,2% dari total produksi [20].
(=
7 getode Pengukuran Tiga Titik Dengan Earth Tester

Buepun-

Untuk mengetahui nilai resistansi sistem pentanahan maka perlu dilakukan
=

engukfﬁan [4]. Untuk mendapatkan nilai resistansi sitem pentanahan yang akurat maka

yndnjes nejg ue

gpengukuran dilakukan sebanyak 3 sampai 5 kali [14]. Earth Tester merupakan alat ukur yang

“ﬁlgunakgan untuk mengukur nilai tahanan pentanahan. Untuk mengetahui besar tahanan
e
“pentanahan pada suatu area digunakan alat ukur dengan penampil digital, angka yang tampil

'Inl

U

gaada alat ukur digital lebih akurat. Alat ukur ini menggunakan tiga batang elektroda batang
§/aitu elektroda E (Earth), elektroda P (Potential), dan elektroda C (Current) [23].

Merah

Kuning

Hijau

€
Elektroda tes
Elektroda bantu

Gambar 2.1 Pengukuran Resistansi Sistem Pentanahan [24].

:Jaquins ueyngaAusiu uep ueywnjuesus

U] dDTWe[S] 3}e}§

ﬁada pengukuran resistansi sistem pentanahan menggunakan Earth Tester metode
tiga t1t11'(_-5_-ber1kut langkah-langkah yang harus dilakukan [24]:
Pengantar berwarna hijau dihubungkan dengan elektroda petanahan yang ingin
dilakukan pengukuran, elektoda bantu satu dihubungkan pada pengantar dengan
berwarna kuning dan hubungkan pengantar berwarna merah ke batang elektroda
bantu yang lain.
Elektroda utama atau elektroda sistem pentanahan dan elektroda bantu ditanam

sebaris dengan jarak antara elektroda minimal 5 meter maksimal 10 meter.

I1-8
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B

Pastikan Earth Tester dalam keadaan baik.
Arahkan selector pada rentang pengukuran 20 Q, 200 Q, atau 2000 Q.
Pastikan elektroda utama dan elektroda bantu ter koneksi dengan baik dengan
kabel pengahantar, dengan setting range switch sesuai keperluan atau
disesuaikan dan lalu tekan tombol “PRESS TO TEST”. Jika resistansi sistem
pentamahan terlalu besar atau dengan simbol “...” yang berkedip-kedip maka
perlu pastikan ulang penghubung atau pada batang elektroda utamanya.
Pengukuran resistansi sistem pentanahan dilakukan selama tiga detik dan
diulang sebanyak 3 kali pengukuran agar hasil yang didapatkan akurat.
Hasil yang tertera pada alat ukut dicatat pada lembar hasil pengukuran.

lume Tabung, Massa Bahan, Dan Massa Jenis Bahan

Rumus volume tabung

Ne1Yse}sSns NN N!lw eydio el @

Untuk menentukan volume tabung dapat dicari dengan menggunakan rumus [4]:

V=mrit (2.4)
Dengan :
V = Volume tabung (cm?)
n =3.14 atau 22/7
r2 = Jari- jari tabung (cm)
t = Tinggi tabung (cm)
Massa jenis bahan
Dalam menentukan massa bahan maka dibutuhkan nilai massa jenis dari bahan,
dalam menentukan nilai massa jenis bahan dapat dicari dengan menggunakan

rumus [4]:
p=% 25)

Dengan :

p = Massa jenis bahan (gram/cm?)
m = Massa (Gram)

V = Volume Bahan (cm?)

Rumus massa bahan

I1-9
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u__.__,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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By

UIN SUSKA RIAU



)

_g‘__i)

NV VISNS NIN

‘nery exsng NiN Jelfem buek uebuuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul SN} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g
‘yejesew niens uenelun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

f
l’

%

Bto/d

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

EH @

fpnis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode

~—

[
ntitaéif digunakan untuk mengukur dan menganalisis variabel-variabel tertentu, pada

ags d*mﬁuew pyele|q ‘)

elitian ini. Pengukuran nilai resistansi sistem pentanahan menjadi variabel yang akan di

g;ﬁe

=
@lisisélasil analisis tergantung dari nilai resistansi sistem pentanahan. Hasil sebelum dan

efelah paya menurunkan resistansi sistem pentanahan akan dianalisis untuk menguji

gje u

=
)
=
o
T
L
g-l
Q.
c
=
2}
c
=
e
=
=
=
«

ingkat glz'ektiﬁtas dari penelitian.

3 Yninjgs n

w
%v)@[etode deskriptif digunakan untuk memberikan konteks dan gambaran lengkap

Jentangxfenomena yang diamati. Setelah upaya menurunkan nilai resistansi sistem

e

@entana@an, metode deskriptif digunakan dalam menggambarkan nilai resistansi sistem
=

Fpentanahan yang diturunkan. Metode ini dapat memberikan pemahaman yang lebih rinci
gtentang efek dari pengurangan nilai resistansi sistem pentanahan yang sudah dilakukan.
:j(ombinasi kedua metode ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
fgtentang penelitian yang akan dilakukan.

=
?.2 Lokasi Penelitian

3

% Penelitian yang akan dilakukan adalah melakukan Soil Treatment pencampuran zat
Q.
Saditif berupa Cocopeat terhadap tanah dalam upaya menurunkan nilai tahanan jenis tanah.

w

BSoil Trédtment dilakukan pada tanah dengan nilai tahanan jenis yang tinggi, karena salah
PSS Y]
%atu pemyebab tingginya nilai resistansi pentanahan adalah nilai tahanan jenis tanah yang
ginggi. '%nah pada daerah JIn. Desa Harapan, Gg. Polos, Kelurahan Air Jamban, Kecamatan

(2]

Q\/IandaLE Kabupaten Bengkalis, Duri, Riau akan dijadikan lokasi penelitian.
%.3 %ahapan Penelitian

%nelitian yang akan dilakukan melewati beberapa tahapan untuk dapat mencapai
tujuan. ;f;gar penelitian dapat lakukan dengan baik dan terkonsep maka tahapan penelitian
harus d%usun dengan benar, gambar diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada

gambarg;l dibawah.
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Bt

%udi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam terkait penelitian

a §dio ey

©
g al&a‘n dilakukan. Studi literatur dinilai penting dalam melaksanakan suatu penelitian,

Bueselq ‘1,

&

ber.gtudl literatur diambil dari buku, jurnal, maupun skripsi. Fungsi melakukan studi

nbugyu

ratudalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan terbaru dari penelitian

|ﬁ§np

1

as dy
O

§< ait ?iang sudah dilakukan, agar penelitian yang akan dilakukan ini mengikuti
ékemlﬁngan penelitian yang ada, sehingga penelitian ini menjadi lebih baik. Penelitian
(=

(v

Bun-

ait yang dijadikan referansi merupakan penelitian lima tahun terakhir.

Identifikasi Masalah
=

s.heeuelfeq
thue

Berdasarkan latar belakang yang sudah jelaskan pada pendahuluan, nilai resistansi

By ununje

istem pentanahan yang tinggi menjadi masalah yang harus diselesaikan. Sistem pentanahan

erupaEan salah satu proteksi sistem tenaga listrik dalam menjaga keandalan sistem. Nilai
=
resistansi sistem pentanahan memiliki standar yang harus dipenuhi, agar sistem pentanahan

U|,$||mBeM

Ksﬁapat dikatakan baik, nilai resistansi sistem pentanahan menurut PUIL 2011 tidak lebih dari

85 Ohm. Faktor yang paling besar mempengaruhi nilai resistansi sitem pentanahan adalah

awl

Ztanahan jenis tanah, upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah ini terus berkembang

ueo,

zsampai sekarang. Banyak penelitian yang dilakukan yang dinilai cukup efektif dalam

wl

dnengatasi masalah ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan pengembangan
§)enguj ian pada masalah ini sebagai topik penelitian.
= Topik penelitian didapatkan setelah mengetahui masalah, oleh karena itu
énerumlgkan masalah perlu dilakukan. Merumuskan masalah berguna untuk menentukan
Fujuan y’ihg akan dicapai dan dikembangkan pada suatu penelitian, sehingga nantinya dapat
?;menentamn judul untuk menggambarkan penelitian yang akan dilakukan.
Fi?’i 5.1 <:umusan Masalah

Eedasarkan permasalahan nilai resistansi sistem pentanahan yang tinggi, penelitian
ini dilalgilkan untuk menurunkan nilai resistansi pentanahan. Penelitian ini dilakukan untuk
melakukan pengujian penambahan zat aditif berupa Cocopeat, Cocopeat merupakan potensi
daerah Riau yang murah dan mudah didapatkan. Rumusan masalah pada penelitian ini sudah
di tulisgan pada bab pendahuluan. Rumusan masalah yang di buat merupakan suatu
pertany%n yang harus terjawabkan setelah penelitian ini selesai dilakukan. Sehingga
penelitf%)q ini mampu menjadi salah satu solisi yang bisa digunakan dalam menurunkan nilai

0 )
resistansy; pentanahan.
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2 %enuntukan Tujuan Penelitian

ﬁnjuan penelitian merupakan hal yang harus di capai pada penelitian, tujuan

@dlo NeH

e11t1a=n harus sesuai dengan rumusan masalah. Tujuan di capai untuk menyelesaikan
as@ah yang terjadi, pada penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah menganalisis

gar&h dari penambahan zat aditif berupa Cocopeat sebagai Soil Treatment dalam upaya

188np

3
urunan nilai tahanan jenis tanah untuk menurunkan nilai resistansi sistem pentanahan.

ags dngbuguu Buere)q ‘i,
En 1 lglla

=

Buepun-Siep

uan ﬁida penelitian ini sudah tuliskan pada bab pendahuluan.
3 genentukan Judul Penelitian

fadul adalah suatu kalimat singkat untuk merepsesentasikan suatu penelitian yang
=

ES ne1g)ue|6

ndn
=X
1)
=
&
=
[
=
)
=
o]
a
=
[aN
1Y)
&
"‘W
1)
=
3
(=i
17
)
=
=)
)
w2
=
)
=
Q.
1Y)
=
—
[
(V]
()
£
g
=
«
)
=
()]
w2
(=]
Q.
1Y)
=
=n
w2
c
Z
=
3
)
=
)

9

4

Zudul dz%)IrJi penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Cocopeat Dalam Menurunkan

“Resistansi Sistem Pentanahan Metode Soil Treatment Dengan Elektroda Batang

In

=
“Tunggal”.

B} Ul
o

Pengumpulan Data
Sebelum penelitian di lakukan, diperlukan beberapa data. Data yang dibutuhkan

entunya data yang berguna untuk terselesaikannya penelitian ini. Peralatan dan bahan yang

eoysw edu

2

3
23.6.1 Alat Dan Bahan Yang Digunakan

nu
S
(=
-
[
=
g
=
=)
©
o,
©
o
o
=
o
=
©
=
=
=
)
=
£
o
=
o
=
<
o
W
o
on
©
(V)]
=
o
(@]
]
=
=

uep u

Peralatan dibutuhkan untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian, pada

%)eneliti@g ini membutuhkan peralatan yaitu, meteran, palu, timbangan, cangkul, Hole

Au

aDigger, %lat ukur Multimeter, dan alat ukur Earth Tester dengan merk Kyoritsu tipe 4105A.

n

@ahan-@han yang di butuhkan pada penelitian ini yaitu, cocopeat, tanah objek penelitian,

u

Zempat l:xgah elektroda batang dengan panjang 1,1 m dengan diameter 15 mm berbahan dasar
%)em ber%pls tembaga, balok uji nilai tahanan jenis bahan, berukuran 5 cm x 5 cm x 10 cm,
dan tablgqg uji nilai massa jenis bahan dengan jari-jari 7 cm dan tinggi 5,8 cm.

gerikut merupakan data spesifikasi dari alat ukur Earth Tester dan juga elektroda

batang @ng digunakan.
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:g

el 3.éData elektroda dan alat ukur Earth Tester

2=
%3 o | ZKomponen Keterangan Spesifikasi
= = Q
%s_-g >~ Jenis Elektroda Elektroda Rod
92 |o
a § g Bahan Elektroda Besi Lapis Tembaga
3 & (5=
E,_ d | ®Elektroda | Jumlah Elektroda 4 buah
9 = (I8
ér § = Panjang Elektroda 1,1 meter

Sl =
‘%. 03 5 Diameter Elektroda 0,015 meter
3 C =
- Merk Kyoritsu tipe 4105A

-
g_ - g) Stadar yang digunakan | IEC 60529 IP54
g
g 2 1. Resistansi Tanah :
St ©
% 0 e (0~20Q
g = Rentang Pengukuran e 0~200Q
;: 5 Alat Ukur e 0-20000Q
g (Earth Tester) 2. Tegangan Tanah : 0 ~ 200V AC
Q
E 1. Resistansi Tanah :
R a. =2 %rdg+ 0.1Q (rentang 200)
EP Akurasi b. +2 % rdg + 3dgt (rentang 200Q
=1
E /2000Q)
Q.
% 2. Tegangan Tanah : + 1% rdg + 4dg

2

§3.7 Pengukuran Resistansi Sistem Pentanahan Kondisi Eksisting
e S
5 Eengukuran nilai resistansi sistem pentanahan dilakukan menggunakan Earth Tester
(2}

qun

Idengan %etode pengukuran tiga titik. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui jenis tanah
%/ang akgh diberikan perlakuan, tanah yang diberikan perlakukan adalah tanah dengan nilai
tahananﬁénis yang tinggi. Pengukuran dilakukan pada saat tanah dalam kondisi Eksisting.

E@rikut langkah-langkah dalam mengukur nilai resistansi menggunakan alat ukur
Earth T%ter.
b Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, seperti palu, elektroda utama, dua
elektroda bantu, dan alat ukur Earth Tester.
Tanam elektroda utama pada tanah objek penelitian, sisakan 10 cm sebagai
penghubung antara kabel hijau ke elektroda utama.
Kabel penghantar berwarna hijau dihubungkan pada elektroda utama, elektroda
utama adalah elektroda yang ingin diukur nilai tahanan nya. Elektroda satu

III-5
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ditanam 5-10 meter dari elektroda utama dan elektroda dua ditanam 5- 10 meter
dari elektroda satu. Kabel penghantar berwarna kuning dihubungkan pada
elektroda bantu satu, dan kabel penghantar berwarna merah dihubungkan pada
elektroda dua.

Arahkan selektor pada rentang pengukuran 20 €, 200 €, atau 2000 Q.

Setelah semua elektroda dan kabel terkoneksi dengan baik, pengukuran dapat
dilakukan dengan menekan tombol “PRESS TO TEST’. Maka nilai resistansi

pentanahan akan keluar pada alat ukur, agar hasil pengukuran akurat, lakukan

Buepun-6uepun 16unpuiqg e3di yeH

pengukuran sebanyak 3 kali.

¥BNS NIN AlYw £3dId jeH @

Catat hasil pengukuran yang ada pada alat ukur.

I%ilai resistansi pentanahan akan digunakan untuk mencari nilai tahanan jenis tanah,

1LeAley yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ‘|

enis tangh berdasarkan nilai tahanan jenis pada penelitian ini akan mengikiti panduan pada

Ftandar SNI 04, 0225-2000.

23.8 Perhitungan Nilai Tahanan Jenis Tanah

g Nilai tahanan jenis tanah di cari dengan persamaan (2.2). Variabel yang dibutuhkan
“gyaitu :

é 1. Panjang Elektroda batang 1,1 meter.

% 2. Diameter Elektroda 0.015 meter.

% 3. Nilai Resistansi Sistem Pentanahan.

= Nilai tahanan jenis tanah yang didapatkan nantinya akan digunakan untuk
%nenent%an jenis tanah, jenis tanah dapat diketahui berdasarkan nilai tahanan jenisnya

erdasafKan pada SNI 04. 0225-2000. Setalah perhitungan

9 ﬁasil Pengukuran Nilai Resistansi Pentanahan Sebelum dan Setelah Soil

ZJGQLUI?E’ ueg;n

gl;’eatment

Eengukuran nilai resistansi pentanahan di ukur menggunakan alat ukur Earth Tester
metode &iga titik sebanyak 3 kali agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Waktu
penguk@fan nilai resistansi pentanahan pada saat sebelum Soil Treatment dilakukan
bersamaan dengan pengukuran setelah Soil Treatment agar perbandingan yang dilakukan
mendap%kan hasil yang lebih akurat, karena diukur pada saat kondisi tanah mendapat

dampakgyang sama dari pengaruh air hujan dan panas matahari.
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455

Bty

391 ]()@enanaman Elektroda Untuk Pengukuran Nilai Resistansi kondisi Sebelum Soil

2 Q

9 % Tireatment

sy o

§ &  Elektroda yang ditanam untuk pengukuran sebelum Soil Treatment di tanam pada
= 9}

Fagah objek penelitian. Proses penanaman dilakukan dengan cara sebagai berikut

Y Mempersiapakan alat dan bahan yang dibutuhkan, yaitu: elektroda utama dan
i palu.

Z_T Pukul elektroda utama (1,1m) dengan posisi Vertikal terhadap tanah dengan
(=

= menggunakan palu hingga tertanam sedalam 1 meter dan menyisakan 10 cm

) sebagai sarana pengukuran.

Buepun-6uepun 16unp

=
3 Simpan palu pada tempat nya.

o
[\°]

%mbuatan Parit Penelitian

Benelitian yang dilakuan membutuhkan tiga buah parit sebagai objek uji penelitian.

LS)Iny eAigy yninjes neje ueibeges diynbu

=
arit penelitian yang dibuat memiliki tinggi dan diameter yang sama yang diberi nama X, Y,

Iu

&:’ﬁan Z yang dibuat secara berdekatan dan sejajar.
S o " .
; 1. Tinggi parit penelitian yaitu 1 meter.
% 2. Diameter parit penelitian yaitu 0,3 meter.
= 3. Jarak antar parit yaitu 2 meter.
3
§ ~ Sejajar _
e 30 cm 30cm 30 cm
= <« “«—> «—>
3 3 &4 f—4 f——
e =
3 =
= o
= —
= L X | [Im Y| [lm z| im
-
3 =
8 (o]
=] (=
E_ - ¥ ~— ~—
——> “+———»>
(<u 2m 2m
@
5-' Gambar 3.2 Skema parit penelitian

Barit penelitian dibuat sebanyak tiga parit, parit satu pengujian nilai resistansi
pentana;g_’an pada pencampuran zat aditif lebih sedikit dari tanah, kedua pada saat zat aditif
sama b§1yak dengan tanah, ketiga pada saat zat aditif lebih banyak dari tanah. Hal ini
dilakuk,@ untuk mengetahui komposisi terbaik penggunaan zat aditif berupa Cocopeat

V)
sebagalaenurun nilai resistasnsi sistem pentanahan.
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3 %encarl Massa Bahan
Barit penelitian yang dibuat di isi dengan campuran zat aditif berupa Cocopeat
©

gan #anah pada objek penelitian. Masing-masing parit akan diisi dengan massa bahan

ig begbeda sehingga dibutuhkan perhitungan dalam menentukan massa bahan yang akan

np&@iig dio yeHo

@nasukkan kedalam parit penelitian. Dalam mencari massa bahan untuk memenuhi parit

28 du&ﬁuaéu 5%]8[!0 Lu

ehtlag_n dibutuhkan nilai volume parit dan juga massa jenis bahan yang akan dimasukkan.
Palam menentukan massa bahan untuk dimasukkan kedalam parit penelitian,

(=
aBapancyang dilakukan adalah :

ﬁuepmn-ﬁuepgn

Untuk mendapatkan massa bahan dalam memenuhi sebuah bangun ruang
memerlukan nilai massa jenis dari bahan, dalam penelitian ini yaitu massa jenis
dari tanah dan Cocopeat. Rumus menentukan nilai massa jenis bahan dapat di

cari dengan tahapan sebagai berikut:

neiy e)ysng

a. Masukkan bahan penuh dan padat pada tabung uji, tabung uji berukuran

I 5,8 cm

+—>

14 cm

tinggi 5,8 cm dan diameter 14 cm.

Gambar 3.3 Tabung uji massa jenis bahan
b. Pindahkan bahan pada plastik untuk ditimbang massa bahannya.
c. Setelah nilai massa bahan di ketahui, selanjutnya mencari nilai massa jenis
bahan, dalam mencari massa jenis bahan memerlukan nilai volume dari
tabung uji yang digunakan, dapat di cari dengan menggunakan rumus (2.4)

d. Jika massa bahan dan juga volume tabung uji sudah di dapatkan maka dapat

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul Sin} eAIERY yninjes neje,ueibeq

di cari nilai massa jenis bahan dengan rumus (2.5)
Karna parit penelitian berbentuk tabung maka perlu dicari nilai volume tabung,
volume tabung penelitian dapat di cari dengan rumus (2.4)

Selanjutnya mencari nilai massa bahan yang diperlukan untuk memenuhi parit

1S $0 AJIskdATU) dTWE[S] d)e)§

penelitan berbentuk tabung dapat dicari dengan rumus (2.6).
3.94 ﬁencampuran Zat Aditif (Cocopeat)
*ézoses Soil Treatment pencampuran zat aditif berupa Cocopeat dengan tanah dan

penanaraan elektroda :

I11-8

nery wisey|



NV VISNS NIN

Al

)=

‘nery eysns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ui siny eAley yninjes neje ueibeges yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

)

_g‘__i)

‘nery exsng NiN Jelfem buek uebuuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew niens uenelun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

Bto/d

= b Siapkan seluruh peralatan dan bahan yang di diperlukan. peralatan dan bahan
Q
o~ I vyangdibutuhkan yaitu : cangkul, Cocopeat, dan tanah objek penelitian.
2 I
® 2 Parit penelitian di isi dengan campuran zat aditif berupa Cocopeat dengan tanah
= (@]
§ o dengan variasi pencampuran, campur bahan dengan komposisi pencampuran zat
é O aditif dengan tanah sesuai dengan tabel di bawah.
g i Tabel 3.2 Komposisi Pencampuran Zat Aditif Dengan Tanah.
a =
a & | Penggunaan Zat Aditif
& C | No | Nama Parit Tanah
§ > (Cocopeat)
& o |1 X 25 % 75%
c
o 2 Y 50% 50%
©
. 3 Z 75 % 25%
&
=

Variasi pencampuran 25 % Cocopeat dan 75% tanah dimasukan ke dalam parit
penelitian X, variasi pencampuran 50% Cocopeat dan 50% tanah di masukkan
ke dalam parit penelitian Y, dan variasi pencampuran 75% Cocopeat dan 25%
tanah di masukkan ke dalam parit penelitian Z.
9.5 Pengisian Parit Penelitian

Setelah melakukan pencampuran antara tanah dengan Cocopeat sesuai dengan

ersentase massa bahan yang diharapkan. Sebelum melakukan pengisian, tempatkan

Ugp ugywnjuegyaw eduey ul siin} eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buese|iq “|

lektroda utama (1,1 m) pada bagian tengah parit, dengan menyisakan 10 cm elektroda untuk

g

arana pengukuran. Selanjutnya mengisi parit penelitian dengan campuran tanah dan
ol

ocopea;t dengan memastikan isian dipadatkan.

9.6 Fengukuran Nilai Resistansi Pentanahan Sebelum Soil Treatment Pada Saat

Kond1s1 Basah

;Jlaquins ugymg%/(u

%ngukuran nilai resistansi pentanahan setelah Soil Treatment kondisi basah
dilakukgn pada saat setelah terjadi hujan. Pada kondisi ini tanah mengalami peningkatan
kelembg)an tanah sehingga dapat mempengaruhi nilai resistansi pentanahan, sehingga pada
kond1sr<m1 perlu dilakukan pengukuran.

gjbrikut langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengukuran resistansi sistem
pentanaé_an menggunakan Earth Tester :

g. Pengukuran menggunakan alat ukur Earth Tester tipe 4105 A merk Kyoritsu
dengan metode tiga titik. Panduan pengukuran dapat dilihat pada BAB II bagian
£ 2.2.7.
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%)) Pengukuran masing — masing parit dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu waktu
T pengukuran yang selanjutnya di rata-ratakan untuk mendapatkan hasil yang akurat
§)T Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pengukuran

7 .gengukuran Nilai Resistansi Pentanahan Sesudah Soil Treatment Pada Saat

Kondisi Basah

%nah kondisi basah merupakan tanah dengan kondisi yang baik untuk sistem

Siepun 16unpigig e3dio yeH

tana%én karena tingkat kelembapan tanah meningkat, sehingga tanah dengan kondisi

(=
ah nEmiliki nilai konduktifitas yang baik. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengukuran

Bueglin-

a kowmdisi ini agar mengetahui nilai resistansi pentanahan pada daerah objek penelitian
ada kogdisi kelembapan tanah meningkat. tanah pada kondisi basah didapatkan saat setelah
erjadi H‘%’an.

d; Parit-parit penelitian yang sudah di isi zat aditif dengan variasi pencampuran

- dengan tanah di ukur menggunakan alat ukur Earth Tester tipe 4105 A merk
Kyoritsu dengan metode tiga titik. Panduan pengukuran dapat dilihat pada bab 2
bagian (2.2.7)

2. Pengukuran masing — masing parit dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu waktu
pengukuran yang selanjutnya di rata-ratakan untuk mendapatkan hasil yang
akurat.

3. Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pengukuran

9.8 Pengukuran Nilai Resistansi Pentanahan Sebelum Soil Treatment Pada Saat

gondisi Kering

uexingaAuquy uep ueswnjuesusw eduey jui siin} eAiey ynunjegnelg Leifieqes diynbuqu bueleyq *|

Pengukuran nilai resistansi pentanahan sebelum Soil Treatment kondisi kering

‘éﬂilakukgl pada saat tanah sudah tidak terkena hujan minimal 7 hari. Pada kondisi ini tanah

w

%nengal%‘li penurunan kelembapan tanah sehingga dapat mempengaruhi nilai resistansi
pentanagan, sehingga pada kondisi ini perlu dilakukan pengukuran.

gerikut langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengukuran resistansi sistem
pentanalian menggunakan Earth Tester :
P Pengukuran menggunakan alat ukur Earth Tester tipe 4105 A merk Kyoritsu
g dengan metode tiga titik. Panduan pengukuran dapat dilihat pada bab 2 bagian
§ (2.2.7)
%’ Pengukuran masing — masing parit dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu waktu
=

= pengukuran yang selanjutnya di rata-ratakan untuk mendapatkan hasil yang akurat

5 Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pengukuran
wn
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2 Q

g o gondm Kering

§ §  Tanah kondisi kering merupakan tanah dengan kondisi kelembapan tanah yang
=) (@]

gmé'nurug; sehingga tanah dengan kondisi kering memiliki nilai konduktifitas yang rendah.

5

h sebub itu perlu dilakukan pengukuran pada kondisi ini agar mengetahui nilai resistansi

€n1

tanagan pada daerah objek penelitian pada saat kelembapannya menurun. tanah pada

.@,ep

dlsl"Kerlng didapatkan pada saat minimal 7 hari tidak terjadi hujan. Berikut proses
(=

gukEan nilai resistansi pentanahan.

Buein

Parit-parit penelitian yang sudah di isi zat aditif dengan variasi pencampuran
dengan tanah di ukur menggunakan alat ukur Earth Tester tipe 4105 A merk
Kyoritsu dengan metode tiga titik. Panduan pengukuran dapat dilihat pada bab
2 bagian (2.2.7)

Nnely eysneg

Pengukuran masing — masing parit dilakukan sebanyak 3 kali pengukuran yang
selanjutnya di rata-ratakan untuk mendapatkan hasil yang akurat.
3. Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pengukuran.
3.10 Menganalisis Perbandingan Nilai Resistansi Sistem Pentanahan
Dalam melakukan perbandingan nilai resistansi sistem pentanahan dapat di cari
engan menggunakan rumus perhitungan laju persentasi (2.6) berikut:
.10.1 Perbandingan Nilai Resistansi Pentanahan Sebelum Dan Setelah Soil Treatment

Sgtelah mendapatkan hasil nilai pengukuran sebelum dan setelah Soil Treatment

INggAus UER URyULInjuBousW eduej 1ul siin} eAiey ynunjes nejg ueifeqas dn

engan :ﬁpocopeat, selanjunya dilakukan perbandingan. Perbandingan dilakukan untuk
@’nengetﬂﬁui ke efektifan upaya yang dilakukan. Hasil perbandingan juga menentukan layak
?:ﬂan tlda( nya hasil penelitian dijadikan sebagai acuan upaya penurunan nilai resistansi
%lstem Iféntanahan Nilai hasil pengukuran setelah Soil Treatment dikatakan efektif jika nilai
re51stan§. sitem pentanahan semakin menurun dan mampu mencapai nilai yang serendah
mungkig.
3.10.2 Perbandingan Nilai Resistansi Sebelum Soil Treatment Kondisi Basah Dengan
Rondisi Kering
grbandingan nilai resistansi sistem pentanahan sebelum Soil Treatment kondisi
basah dglgan kondisi kering dilakukan sebagai pengujian tingkat pengaruh tanah terhadap
nilai re‘%stansi pentanahan. Hasil Perbandingan dibuat berupa persentase penurunan nilai

resistana; dari kondisi kering ke kondisi basah.
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